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ABSTRACT 

Land records constitute vital documents with strategic legal standing in ensuring the 

certainty of land ownership rights. The flood disaster that struck the Grobogan Regency Land 

Office in March 2024 caused massive damage to land record files, thereby threatening the 

continuity of land administration services and legal certainty for the public. This study aims to 

analyze the contributing factors behind the damage to land records caused by flooding and to 

examine the post-disaster recovery measures undertaken. This study employs a qualitative 

method with a descriptive approach. Data were collected through field observation, in-depth 

interviews with selected informants using a purposive sampling technique, and document 

analysis. The findings reveal that archival damage was influenced by three primary factors: 

extreme rainfall intensity causing the overflow of the Lusi and Jajar Rivers, the failure of both 

structural and non-structural disaster mitigation systems, and inadequate temporary storage 

facilities that did not meet archival standards. Post-disaster recovery was carried out through 

the restoration of 99.31% of salvageable files, the disposal of 0.69% of irreparably damaged 

records, and the relocation of archives to a more adequate new building. This study concludes 

that protecting land records from flood hazards requires strengthened integrated mitigation 

systems, improved storage infrastructure, and the acceleration of records digitization as a 

long-term preventive strategy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan pertanahan merupakan isu kompleks yang sering memerlukan proses 

penyelesaian panjang serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Salah satu akar 

persoalan dalam bidang pertanahan adalah ketidaktertiban administrasi pertanahan, 

khususnya terkait pengelolaan arsip pertanahan. Arsip pertanahan seperti warkah, buku 

tanah, dan surat ukur memiliki peran esensial sebagai dasar penerbitan hak atas tanah serta 

sebagai instrumen pembuktian dalam penyelesaian permasalahan agraria (Sari, 2022). 

Ketidaktertiban dalam pengelolaan arsip membuat dokumen-dokumen tersebut rentan 

mengalami kerusakan atau kehilangan, terlebih ketika terjadi bencana. 

Kondisi tersebut terlihat pada kasus yang terjadi di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Grobogan. Kantor tersebut sedang melakukan upaya pemindahan arsip dari gedung arsip 

lama yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 47, Purwodadi. Pemindahan ini 

dilakukan karena adanya pembangunan gedung arsip yang baru. Selama proses 

pemindahan, arsip-arsip dipindahkan terlebih dahulu ke gedung arsip sementara milik 

Pemerintah Daerah yang terletak di Jalan S. Parman No. 40 A, Purwodadi. Namun, sebelum 

arsip dapat dipindahkan ke gedung baru yang belum selesai dibangun, bencana banjir 

terjadi di lokasi gedung arsip sementara. Akibat banjir tersebut, sebagian besar arsip 

pertanahan yang disimpan di gedung arsip sementara terendam air dan mengalami 

kerusakan yang cukup signifikan. Kejadian yang menimpa Kabupaten Grobogan pada 13 

Maret 2024 disebabkan oleh hujan berintensitas tinggi serta kiriman air dari hulu Sungai 

Lusi dan Sungai Jajar. Kondisi tersebut menyebabkan sungai tidak mampu menampung 

debit air, sehingga menimbulkan banjir di sejumlah wilayah.  

Banjir tersebut berdampak pada 13 kecamatan di Kabupaten Grobogan, yaitu 

Grobogan, Klambu, Wirosari, Brati, Ngaringan, Tawangharjo, Gubug, Purwodadi, 

Godong, Karangrayung, Penawangan, Tegowanu, dan Pulokulon. Berdasarkan hasil 

identifikasi per 2 Oktober 2024, sebanyak 1.723 album arsip terdampak banjir, terdiri dari 

15 album rusak berat (286 dokumen), 691 album rusak sedang (3.328 dokumen), dan 1.017 

album rusak ringan (37.898 dokumen), sehingga total terdapat 41.512 dokumen arsip yang 

mengalami kerusakan. Menurut Pasal 1 Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 6 Tahun 2010, bencana merujuk pada kejadian alam maupun non-alam yang 

berpotensi menyebabkan kerusakan atau kehilangan sarana, prasarana, serta/atau arsip 
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pertanahan. Bencana alam yang dimaksud meliputi tsunami, gempa bumi, angin puting 

beliung, kebakaran, tanah longsor, banjir, dan lainnya. Dalam konteks tersebut, banjir yang 

merendam gedung arsip sementara menimbulkan risiko serius tidak hanya terhadap kondisi 

fisik arsip, tetapi juga terhadap aspek administratif dan hukum pertanahan. Kerusakan arsip 

pertanahan tidak hanya disebabkan oleh tingginya debit air yang masuk ke ruang arsip, 

tetapi juga oleh belum terpenuhinya standar penyimpanan arsip yang memadai. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian Safitri (2018) yang menemukan bahwa arsip pertanahan pada 

umumnya hanya disimpan sederhana tanpa memperhatikan kaidah penyimpanan arsip 

yang baik, sehingga rentan terhadap kerusakan fisik maupun kehilangan, terlebih saat 

terjadi bencana alam seperti banjir. Selain itu, (Putri, P.P, et al., 2020) menemukan bahwa 

praktik pengelolaan arsip dinamis di beberapa kantor pertanahan masih menghadapi 

hambatan, khususnya dalam pemeliharaan dokumen vital yang belum optimal. Situasi ini 

memperbesar risiko kerusakan arsip, padahal arsip seperti buku tanah, surat ukur, dan 

dokumen warkah merupakan dokumen vital yang diperlukan dalam proses pendaftaran 

tanah serta pembuktian hak atas tanah. Kerusakan atau hilangnya arsip-arsip tersebut 

berpotensi mengganggu kepastian hukum bagi masyarakat. 

Penanganan arsip pertanahan pascabencana menjadi sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan administrasi pertanahan serta memastikan pelayanan publik tetap 

berjalan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi arsip dan penerapan standar 

penyimpanan arsip yang baik dapat meningkatkan keamanan dokumen dan mempercepat 

proses temu kembali arsip ketika dibutuhkan, terutama dalam menghadapi risiko bencana 

berulang. Oleh karena itu, proses pemulihan arsip yang terdampak banjir, termasuk 

restorasi dokumen dan pemusnahan arsip yang tidak dapat diselamatkan, harus dilakukan 

secara terencana dan terkoordinasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak banjir 

terhadap kerusakan arsip pertanahan serta menganalisis upaya pemulihan yang dilakukan 

oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan agar pelayanan pertanahan tetap berjalan 

secara efektif dan menjamin kepastian hukum bagi masyarakat. Dengan demikian, 

penelitian ini mengangkat judul “DAMPAK BENCANA BANJIR TERHADAP ARSIP 

PERTANAHAN DAN UPAYA PENANGANAN DI KANTOR PERTANAHAN 

KABUPATEN GROBOGAN”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka ditetapkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab rusaknya arsip pertanahan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Grobogan? 

2. Upaya apa saja yang telah dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan 

dalam penanganan arsip pertanahan yang rusak akibat bencana banjir? 

C. Tujuan Penulisan  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab kerusakan warkah pertanahan di 

Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan 

2. Menganalisis upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten 

Grobogan dalam menangani arsip yang rusak akibat bencana banjir. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis, 

yaitu:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman 

dalam bidang administrasi pertanahan, khususnya mengenai pengelolaan arsip 

pertanahan pascabencana serta pengembangan strategi mitigasi risiko kerusakan arsip 

akibat bencana. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

berguna bagi Kantor Pertanahan dalam upaya pemulihan arsip pertanahan yang rusak 

serta dalam merancang strategi pengelolaan arsip yang lebih efektif untuk mencegah 

kerusakan di masa mendatang. 
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 BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Krusakan arsip pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan disebabkan oleh 

beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu curah hujan yang tinggi sebagai pemicu 

terjadinya banjir, kegagalan dalam mitigasi dan manajemen risiko bencana, serta 

kondisi sistem dan ruang penyimpanan arsip yang belum memenuhi standar ANRI 

sehingga turut memperparah tingkat kerusakan arsip. 

2. Upaya penanganan arsip yang rusak telah dilakukan melalui proses restorasi, seperti 

pembersihan, pengeringan, dan perataan dokumen, serta pemanfaatan gedung arsip 

baru sebagai tempat penyimpanan. Upaya tersebut menunjukkan hasil yang cukup baik 

dalam menyelamatkan arsip, namun masih terdapat keterbatasan pada fasilitas 

penyimpanan dan sistem mitigasi bencana sehingga perlu adanya peningkatan untuk 

perlindungan arsip yang lebih optimal di masa mendatang. 

B. Saran 

1.  Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan diharapkan dapat meningkatkan sarana dan 

prasarana penyimpanan arsip, khususnya dengan menyediakan sistem pengendalian 

suhu dan kelembapan, seperti penggunaan dehumidifier guna menjaga kondisi arsip 

tetap stabil. 

2. Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan diharapkan perlu adanya penguatan sistem 

mitigasi bencana, seperti pemasangan sistem peringatan dini banjir, peninggian rak 

arsip, serta penyusunan prosedur penanganan darurat arsip untuk mengurangi risiko 

kerusakan di masa mendatang. 

3. Kantor Pertanahan Kabupaten Grobogan disarankan untuk mengembangkan sistem 

digitalisasi arsip sebagai langkah preventif dalam menjaga keamanan data pertanahan, 

sehingga apabila terjadi bencana, informasi arsip tetap dapat diakses.   
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